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ABSTRACT 
 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis pengaruh earning 

management, related party transaction dan financial distress 

terhadap tax avoidance dengan variabel moderasi good corporate 

governance. Dalam penelitian ini memakai data sekunder berupa 

data laporan keuangan tahunan perusahaan sektor energi dari 

tahun 2018 hingga 2022 yang listed pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dengan jumlah sampel sebanyak tiga belas (13) perusahaan. 

Analisis yang diterapkan adalah metode regresi data panel. Hasil 

penelitian model 1 menggunakan fixed effect model menunjukkan 

bahwa variabel earning management dan related party transaction 

secara signifikan berpengaruh positif terhadapt tax avoidance, 

sedangkan variabel financial distress berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance. Selain itu, good corporate governance sebagai 

variabel moderasi dengan penelitian model 2 menggunakan 

common effect model mampu memoderasi pengaruh positif 

hubungan financial distres terhadap tax avoidance, sedangan good 

corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan antara 

pengaruh earning management dan related party transaction 

terhadap tax avoidance. 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Sumber utama penerimaan suatu negara yang berperan krusial dalam pembangunan 

nasional disebut sebagai Pajak. Selain itu menjadi sumber utama, pajak memiliki fungsi fiskal 

serta instrument untuk menstimulasi perekonomian (Tarigan & Octavianus, 2022). Pajak 

yang dibayar merupakan bentuk pelaksanaan dari kewajiban setiap warga negara dan 

tanggung jawab para wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan mereka, yang 

secara langsung maupun kolektif berkontribusi terhadap pendanaan nasional untuk berbagai 

kegiatan, termasuk pembangunan nasional (Erasashanti, Cahaya, et al., 2024).Pemerintah 
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terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak, salah satunya melalui pengawasan praktik 

penghindaran pajak oleh perusahaan. Beberapa kasus adanya pelanggaran pajak yang 

terjadi di Indonesia, seperti kasus PT Coca Cola di Indonesia dan PT Adaro Energy, 

menunjukan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan celah peraturan perpajakan 

untuk meminimalkan kewajiban pajaknya (D. F. Azizah et al., 2021; Witness, 2019) Praktik 

ini sering kali dilakukan secara legal melalui strategi seperti tax planning, tax avoidance, dan 

terkadang mengarah ke tax evasion. 

Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tax 

avoidance adalah Earning management. Melalui pemilihan model akuntansi tertentu untuk 

mencapai target laba (Abdurrosyid & Damayanti, 2023), yang pada akhirnya berdampak 

pada besaran pajak yang harus dibayarkan. Penelitian Thalita (2022) dan Delgado (2023) 

menunjukkan hubungan positif antara earning management dan tax avoidance. Namun, 

penelitian Permani et al., (2023) menunjukkan bahwa earning management tidak tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Related party transaction adalah faktor lain yang mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan tax avoidance. Praktik ini sering dilakukan melalui pembelian, penjualan, transfer 

aset, jasa, dan pengaturan kontribusi biaya untuk memindahkan keuntungan negara dengan 

tingkat tarif pajak lebih rendah (Budiman & Bandi, 2022). Penelitian Rezeki et al. (2021) dan 

Bernando & Oktaviano (2023) menunjukkan related party transactions memiliki pengaruh 

yang positif pada tax avoidance. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Oktania & Putra 

(2023) menunjukan bahwa related party transaction tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Financial distress, yaitu kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat, juga 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Penelitian Nurcholis 

et al. (2021) menunjukan bahwa financial distress memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

tax avoidance, sejalan dengan studi yang dilakukan Mahardhika & Surjandari (2022), Julianty 

et al. (2023), Suyanto et al. (2021), Abdurrosyid & Damayanti (2023), Nadhifah & Arif (2020) 

dan Monika & Noviari (2021). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto (2022) 

menunjukan financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Good corporate governance adalah sistem tata kelola yang mengarahkan 

perusahaan untuk beroperasi secara bertanggung jawab dan berkelanjutan, melindungi hak-

hak serta kepentingan semua stakeholder, termasuk pemegang saham dan masyarakat. 

Sedangkan Good corporate governance (GCG) memiliki peranan yang penting dalam 

peningkatan nilai suatu perusahaan selama jangka panjang dan dapat membantu 

mengawasi praktik tax avoidance. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi berupa 

Good corporate governance (GCG) untuk melihat dampaknya terhadap hubungan antara 

earning management, related party transaction dan financial distress terhadap tax 

avoidance. 

Penelitian ini penting karena terdapat bukti-bukti dari penelitian sebelumnya pun juga 

menghasilkan ketidakkonsistenan terkait pengaruh faktor-faktor tersebut pada tax avoidance. 

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah agar bisa memahami lebih dalam dan 

komprehensif mengenai kegiatan tax avoidance di Indonesia, 

 

 

II. KAJIAN TEORI 
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1.1 Agency Theory 

Menurut Wisnu & Yuniarwati (2023), bahwa teori keagenan merupakan teori yang 

berhubungan antara agent yang menjadi pihak pengelola perusahaan dan principal yang 

menjadi pihak pemilik, dimana kedua pihak terikat pada suatu kontrak kerja sama. Di dalam 

suatu teori agensi yang tercermin pada hubungan agensi tersebut, sering kali memiliki 

informasi yang tidak simetris atau adany informasi yang berbeda antara yang diterima oleh 

principal dan agent. Teori keagenan menyoroti adanya perbedaan kepentingan antara 

principal (pemilik) dan agent (manajemen), yang diakibatkan oleh asimetri informasi. 

Manajemen, yang memiliki akses lebih besar terhadap informasi perusahaan, sering kali 

berupaya meningkatkan tata kelola perusahaan dengan tujuan memaksimalkan keuntungan. 

Salah satu langkah yang diambil adalah pemberian kepemilikan suatu saham kepada 

manajer lini guna menciptakan kepemilikan tingkat manajerial dan menciptakan kebijakan 

terkait pajak yang bertujuan mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Dengan demikian, 

adanya perbedaan suatu kepentingan antara pihak pemilik dan pihak manajemen 

berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan, termasuk dalam pengambilan keputusan 

terkait pajak (Wulandari et al., 2023). 

1.2 Tax Avoidance 

Menurut Faramitha et al. (2020) menyimpulkan bahwa perlawanan terhadap pajak 

dapat berpotensi untuk terjadi hambatan dalam upaya pemungutan pajak. Jenis perlawanan 

pajak yang dimaksud salah satunya adalah perlawanan aktif berupa penghindaran pajak 

(tax avoidance) yang termasuk sebagai usaha penghindaran pajak secara legal dengan cara 

memanfaatkan secara optimal ketentuan-ketentuan di bidang perpajakan antara lain 

pemanfaatan hal-hal yang belum diatur dan berbagai kelemahan yang ada pada peraturan 

perpajakan berlaku agar dapat mengurangi beban pajak, Mayndarto (2022). 

1.3 Earning Management 

Menurut Malinda & Mayangsari (2023) manajemen perusahaan melakukan earning 

management didorong oleh motivasi dan kepentingan pribadi untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka sendiri. Salah satu tujuan utama manajer melakukan earning 

management adalah untuk memastikan mereka mendapatkan bonus berdasarkan kinerja. 

Selain itu, manajer yang dapat menunjukkan kinerja keuangan yang baik juga berpotensi 

meningkatkan reputasi profesional mereka di industri, yang pada akhirnya membuka 

peluang karier yang lebih baik di masa depan. Menurut Santioso et al., (2020) manajemen 

melakukan earning management dipicu oleh kebebasan yang diberikan perusahaan untuk 

menggunakan metode akuntansi yang dipilih, sehingga menciptakan peluang bagi manajer 

untuk meraih laba. 

1.4 Related Party Transaction 

Menurut (Anggala & Basana, 2020), definisi dari Related party transaction adalah 

suatu transaksi antara perusahaan dan manajemen, anak perusahaan, afiliasi, pemilik 

utama, anggota dewan, atau anggota keluarga dekat. Related party transaction cakupannya 

bisa berupa penjualan, transaksi pembelian, utang, maupun piutang, dimana utang piutang 

tersebut akan timbul akibat dari hasil penjualan dan pembelian. Selain itu, related party 

transaction bisa berupa perbedaan harga dengan transaksi yang sama dan dilakukan antar 

pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa.Transaksi yang dilakukan dengan 

pihak berelasi ini mampu menimbulkan keberlanjutan eksplorasi yaitu perolehan keuntungan 

untuk kepentingan pribadi dari keuntungan perusahaan dengan wewenang yang mereka 
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pakai sehingga bisa mempengaruhi transaksi dan penentuan harga agar sesuai  dengan 

kebutuhan pribadi (Bona-Sánchez et al., 2017). 

1.5 Financial Distress 

Definisi dari financial distress adalah tahap awal yang akan dihadapi oleh 

perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan (Widarno & Irawan, (2021). Sedangkan 

kebangkrutan adalah suatu keadaan paling buruk dari kondisi perusahaan yang berada 

dalam financial distress dimana posisi perusahaaan ada pada titik paling rendah dari kondisi 

ketidakmampuan dalam pemenuhan kewajibannya (Sitorus et al., 2022). Adanya kejadian 

financial distress diawali dengan kondisi perusahaan yang tidak memiliki kemampuan dalam 

pemenuhan seluruh kewajiban sehingga menyebabkan terjadinya penurunan kondisi 

keuangan perusahaan (Muntahanah et al., 2021). 

1.6 Good Corporate Governance 

Suatu tata kelola organisasi yang baik dalam pengelolaan sumber daya perusahaan 

secara ekonomis, efisien, efektif ataupun produktif dengan mengikuti prinsip transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, mandiri, dan adil untuk mencapai tujuan perusahaan 

disebut sebagai Good corporate governance (GCG) (Dewi, 2020). Hal tersebut bisa 

dijadikan pedoman dengan tujuan untuk mengendalikan dan mengarahkan perusahaan agar 

dapat tercapainya keseimbangan antara sumber daya yang dikelola dan dimiliki perusahaan 

serta kewajiban-kewajiban perusahaan dalam memenuhi pertanggungjawabannya kepada 

seluruh stakeholders dan shareholders (Wilbert & Nariman, 2022). 

 

III. METODE  

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif untuk meneliti hubungan antara variabel dependen, independen, dan pemoderasi. 
Variabel yang digunakan meliputi tax avoidance sebagai variabel dependen, earning 
management, related party transaction, dan financial distress sebagai variabel independen, 
serta variabel pemoderasi berupa good corporate governance (GCG). 

 
Variabel Ukuran Skala 

Tax avoidance 
(Y) 

CETR = 
                                  

                  
 

 

Rasio 

Earning Management 
(X1) 

DAC = 
     

     
        

 

Rasio 

Related party transaction 
(X2) 

RPTS =
                     

             
 

 

Rasio 

Financial distress 
(X3) 

Z = 1.2A + 1,4B + 3,3C + 0,6D + 1E Rasio 

Good Corporate Governance 
(Z) 

KI =
                          

                   
 Rasio 

 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022, dengan populasi sebanyak 87 perusahaan. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling dan metode 
purposive sampling. Dalam penelitian ini akan menggunakan data sekunder dari laporan 
keuangan perusahaan secara tahunan, serta informasi lain yang relevan dari situs BEI dan 
sumber resmi perusahaan. 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan dua model, mengikuti 
pendekatan yang digunakan oleh Norhikmah et al., (2022). Model 1 menguji pengaruh 
langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
 

     
 
    

 
    

 
     

Model 2 memperkenalkan variabel pemoderasi good corporate governance ke dalam 
model regresi. 

 
 

     
 
    

 
    

 
    

 
    

 
      

 
      

 
       

 

IV. HASIL DAN DIKUSI 

 Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 13 

perusahaan, sehingga total data sampel sebanyak 65. Pemilihan model regresi terbaik untuk 

model 1 dilakukan dengan uji chow dan juga uji hausman, yang menunjukkan model paling 

sesuai diantaranya adalah fixed effect model (FEM). Untuk model 2, pemilihan model terbaik 

dilakukan dengan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier, menunjukkan model 

yang paling sesuai adalah common effect model (CEM). Uji asumsi klasik pada kedua model 

(model 1 dan model 2) dimulai dengan uji normalitas, yang mengindikasikan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas dalam model regresi. Uji autokorelasi juga mengonfirmasi bahwa dalam 

model tidak terdapat autokorelasi, dan pada uji heteroskedastisitas mengindikasikan tidak 

adanya masalah heteroskedastisitas dalam regresi tersebut. 

Hasil analisis statistik deskriptif variabel memberikan informasi penting terkait 

karakteristik data, seperti nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai tertinggi 

(maksimum), nilai terendah (minimum), serta standar deviasi dari setiap variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, pengolahan statistik deskriptif dilakukan menggunakan aplikasi 

EViews 12, dan hasil analisis tersebut disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1 Statistik Deskriptif  

 

 

CETR  

(Y) 

DA 

(X1) 

RPTR 

(X2) 

FD 

(X3) 

KI 

(Z) 

Mean 0.303745 -0.096767 0.318289 30.75595 0.670092 

Median 0.218857 -0.088581 0.131105 30.39673 0.659307 

Maksimum 1.237950 0.135852 1.672012 74.32723 0.970000 

Minimum 9.42E-05 -0.521781 0.001175 10.63683 0.100001 

Std. Dev 0.258373 0.098968 0.404432 14.67211 0.209438 

Sumber: Diolah dari eviews 12 
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Uji-t model 1 dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 2. Uji-t model 1 menguji 

pengaruh langsung pengaruh earning management, related party transaction dan financial 

distress terhadap tax avoidance. 

Tabel 2 Hasil Uji-t Model 1 

 
Dependent Variable: Y  
Method: Panel Least Squares 
Date: 10/03/24   Time: 23:09 
Sample: 2018 2022  
Periods included: 5  
Cross-sections included: 13 
Total panel (balanced) observations: 65 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.386421 0.118485 3.261345 0.0020 

X1 0.787026 0.360558 2.182799 0.0339 
X2 0.655461 0.191593 3.421114 0.0013 
X3 -0.006995 0.003075 -2.274952 0.0273 

     
     Sumber: Diolah dari eviews 12 

 

Variabel earning management memiliki nilai koefisien dengan besaran 0.655461 dan 

t-statistik memiliki nilai 3.421114, serta probabilitas senilai 0.0013 dengan nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukan bahwa variabel earning management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini diterima. 

Salah satu tujuan dari earning management adalah untuk meningkatkan citra 

manajemen perusahaan, yang pada gilirannya dapat berpotensi meningkatkan kompensasi 

yang diterima oleh manajemen. Namun, praktik earning management dapat menyebabkan 

peningkatan beban pajak perusahaan akibat laba yang dilaporkan lebih tinggi. Sehingga, 

untuk memperoleh laba bersih tinggi, manajemen perusahaan cenderung melakukan tax 

avoidance. 

Variabel related party transaction memiliki nilai koefisien dengan besaran 0.655461, 

dan t-statistik memiliki nilai 3.421114, serta probabilitas senilai 0.0013 dengan nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukan bahwa variabel related party 

transaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian, 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

Perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak melalui transaksi dengan 

pihak yang memiliki hubungan istimewa untuk melakukan tax avoidance. Dalam praktenya, 

perusahaan perusahaan akan memindahkan sebagian dari pendapatannya dan laba dari 

berbagai negara yang memiliki tarif pajak tinggi ke afiliasi pada negara lainnya yang memiliki 

tarif pajak jauh lebih rendah. Dampaknya adalah mengurangi total beban pajak yang harus 

dibayar oleh perusahaan. 

Variabel variabel financial distress memiliki nilai koefisien dengan besaran -

0.006995, dan t-statistik memiliki nilai -2.274952, serta probabilitas senilai 0.0273 dengan 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa variabel financial 

distress berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini diterima. 
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Perusahaan yang memiliki pengalaman kesulitan keuangan atau financial distress, 

cenderung  untuk memilih tidak melakukan tindakan tax avoidance. Karena perusahaan 

lebih memilih berjuang lebih fokus pada kelangsungan hidup, reputasi, dan efisiensi 

operasional dari pada harus melakukan tax avoidance yang berisiko. 

Uji-t model 2 dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3. Uji-t model 2 menguji 

pengaruh earning management, related party transaction dan financial distress pada tax 

avoidance dengan good corporate governance (GCG) adalah sebagai variabel moderasi. 

  

Tabel 3 Hasil Uji-t Model 2 

 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares 

Date: 10/03/24   Time: 23:18 

Sample: 2018 2022  

Periods included: 5  

Cross-sections included: 13 

Total panel (balanced) observations: 65 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1.092328 0.293037 3.727616 0.0004 

X1 0.102588 1.168547 0.087791 0.9304 

X2 0.326502 0.344542 0.947642 0.3473 

X3 -0.021217 0.007806 -2.718197 0.0087 

Z -0.881801 0.412402 -2.138206 0.0368 

X1*Z 0.595382 1.838384 0.323861 0.7472 

X2*Z -0.545187 0.672693 -0.810454 0.4211 

X3*Z 0.024162 0.010586 2.282516 0.0262 

     
     Sumber: Diolah dari eviews 12 

 

Variabel earning management yang di moderasi dengan good corporate governance 

(GCG) menghasilkan nilai koefisien dengan besaran 0.595382 dan t-statistik memiliki nilai 

0.323861 serta probabilitas senilai 0.7472 dengan nilai probabilitas lebih besar daripada nilai 

0,05 maka menghasilkan variabel earning management yang di moderasi dengan good 

corporate governance tidak memoderasi hubungan positif earning management terhadap 

tax avoidance. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa hipotesis keempat pada 

penelitian ini menjadi ditolak. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa good corporate governance tidak dapat 

menghambat atau mengurangi praktik earning management yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menghindari pajak karena kurang efektifnya good corporate governance. 

Variabel realted party transaction yang di moderasi dengan good corporate 

governance (GCG) menghasilkan nilai koefisien dengan besaran -0.545187 dan t-statistik 

memiliki nilai -0.810454 serta probabilitas senilai 0.4211 dengan nilai probabilitas lebih besar 

daripada nilai 0,05 maka menghasilkan variabel good corporate governance (GCG) yang 

tidak memoderasi pengaruh negatif hubungan related party transaction dengan tax 

avoidance. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima pada penelitian ini 

ditolak. 
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Meskipun prinsip-prinsip good corporate governance bertujuan untuk memastikan 

keterbukaan, pertanggungjawaban, dan integritas dalam pengelolaan perusahaan, namun 

perusahaan sering kali menggunakan struktur dan strategi yang rumit untuk memanfaatkan 

celah hukum pajak melalui transaksi dengan pihak berelasi. Oleh karena itu, dampak good 

corporate governance dalam mengatur hubungan pihak berelasi menjadi kurang signifikan 

karena kompleksitas dan fleksibilitas transaksi dengan pihak berelasi yang sulit untuk 

sepenuhnya diawasi dan dikendalikan oleh mekanisme good corporate governance. 

Variabel financial distress yang di moderasi dengan good corporate governance 

(GCG) menghasilkan nilai koefisien dengan besaran 0.024162 dan t-statistik memiliki nilai 

2.282516 serta probabilitas senilai 0.0262 dengan nilai probabilitas lebih kecil daripada nilai 

0,05 maka menghasilkan good corporate governance yang memoderasi hubungan positif 

financial distress dan tax avoidance. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keenam pada penelitian ini diterima. 

Dalam kondisi financial distress, tekanan untuk melakukan penghindaran pajak 

mungkin meningkat, tetapi good corporate governance yang efektif dan kuat dapat 

mengarahkan perusahaan untuk mencari solusi yang lebih berkelanjutan dan tidak 

melanggar hukum. Dengan adanya good corporate governance yang kuat, perusahaan 

didorong untuk fokus pada restrukturisasi dan efisiensi operasional daripada mencari jalan 

pintas melalui penghindaran pajak. Good corporate governance membantu wajib pajak 

dalam mendukung penegakan hukum pajak, sehingga kewajiban perpajakan perusahaan 

dapat terpenuhi sesuai dengan aturan perpajakan yang masih berlaku (Erasashanti, Afifah, 

et al., 2024). 

Uji Signifikan Simultan Uji-F dan Koefisien determinasi (R2) model 1 dalam penelitian 

ini disajikan dalam tabel 4. Uji-F menyimpulkan bahwa variabel independen dalam model 

satu (1) secara bersamaan memiliki pengaruh pada variabel dependen. Dan uji R2 

menunjukkan bahwa variabel tax avoidance dalam model penelitian ini mampu dijelaskan 

oleh variabel independen sebesar 42,96%. Adapun sisanya sebesar 57,04% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

Tabel 4 Hasil Uji-F dan Uji R
2
 Model 1 

     
     Root MSE 0.169411     R-squared 0.563361 

Mean dependent var 0.303745     Adjusted R-squared 0.429696 
S.D. dependent var 0.258373     S.E. of regression 0.195119 
Akaike info criterion -0.220674     Sum squared resid 1.865499 
Schwarz criterion 0.314560     Log likelihood 23.17190 
Hannan-Quinn criter. -0.009490     F-statistic 4.214727 
Durbin-Watson stat 2.416078     Prob(F-statistic) 0.000064 

     
     Sumber: Diolah dari eviews 12 

 

Uji Signifikan Simultan Uji-F dan Koefisien determinasi (R2) model 2 dalam penelitian 

ini disajikan dalam tabel 5. Uji-F menyimpulkan bahwa bahwa variabel independen dalam 

model satu (1) secara bersamaan memiliki pengaruh pada variabel dependen. Dan uji R2 

menunjukkan bahwa variabel tax avoidance dalam model penelitian ini mampu dijelaskan 

oleh variabel independen sebesar 19,61%. Adapun sisanya sebesar 80,39% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian 
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Tabel 5 Hasil Uji-F dan Uji R

2
 Model 2 

     
     Root MSE 0.216934     R-squared 0.284029 

Mean dependent var 0.303745     Adjusted R-squared 0.196103 
S.D. dependent var 0.258373     S.E. of regression 0.231658 
Akaike info criterion 0.027705     Sum squared resid 3.058920 
Schwarz criterion 0.295322     Log likelihood 7.099575 
Hannan-Quinn criter. 0.133297     F-statistic 3.230311 
Durbin-Watson stat 1.768601     Prob(F-statistic) 0.005912 

     
     Sumber: Diolah dari eviews 12 

 

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan melalui pengujian statistik, dan 

pembahasan data sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa : 

 Earning management memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap tax avoidance.  

 Related party transaction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance.  

 Financial distress memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap tax avoidance.  

 Good corporate governance tidak memoderasi pengaruh positif hubungan earning 

management dengan tax avoidance.  

 Good corporate governance (GCG) tidak memoderasi pengaruh negatif hubungan 

related party transaction dengan tax avoidance.  

 Good corporate governance (GCG) memoderasi hubungan positif financial distress dan 

tax avoidance. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh earning 

management, related party transaction dan financial distress terhadap tax avoidance serta 

pengaruh moderasi good corporate governance yang telah diuraikan dalam pembahasan 

sebelumnya, maka peneliti memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

 Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian sektor lain dan untuk 

variabel related party transaction menggunakan proksi seperti assets dan liabilities untuk 

menambah khasanah pengetahuan dalam hal penelitian. 

 Bagi DJP mampu memperkuat pengawasan dan penegakan regulasi terkait related party 

transaction dan tax avoidance. Serta memberikan edukasi dan insentif kepada 

perusahaan untuk menerapkan praktik good corporate governance yang lebih baik dapat 

membantu meminimalkan penghindaran pajak dan memastikan kepatuhan pajak yang 

lebih tinggi. 

 Bagi perusahaan mampu memperkuat implementasi good corporate governance untuk 

meminimalkan risiko tax avoidance dan menjaga reputasi bisnis. 
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